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Program Karantina Tahfiz Al-Qur'an yang digagas oleh Yayasan Amanah
Ummat Banua Kalimantan Selatan adalah fenomena yang “seksi” karena sudah
menjadi “primadona” dalam waktu 3 tahun terakhir (sebelum pandemi). Hal tersebut
diafirmasi dengan banyaknya peminat (peserta) dan undangan kemitraan dari lembaga
lain atau bahkan “plagiasi” program oleh beberapa institusi. Program ini tidak hanya
menawarkan kuantitas hafalan an sich, namun juga akselerasi waktu yang
menggunakan slogan “Hafal Qur'an Sebulan” sehingga asumsinya hanya dalam waktu
satu bulan peserta program mampu menghafal Al-Qur an sebanyak 30 juz.

Untuk membuktikan kebenaran diktum di atas, penulis menjadikan evaluasi
program dengan model CIPPO (Konteks, Input, Proses, Produk dan Outcome) sebagai
“pisau bedah” dalam penelitian ini dengan sajian bergenre kualitatif-evaluatif. Hasil
dari penelitian ini adalah sangat baik. Demikian karena pelaksanaan program memiliki
ketercapaian yang terukur pada semua komponen, dengan penilaian mayoritas aspek
yang dievaluasi memiliki kriteria yang terpenuhi.

Namun demikian, penelitian ini juga berposisi sebagai sarana yang bersifat
evaluatif dengan mengajukan beberapa saran sebagai langkah konstruktif demi
peningkatan kualitas program sebagai berikut. Pertama, mengingat jumlah penghafal
Al-Qur an di Kalimantan Selatan masih menempati angka yang rendah, maka Program
Karantina Tahfiz Al-Qur an ini seyogyanya diadakan secara rutin tiap bulan atau
minimal per-dua bulan sehingga mampu menambah kuantitas penghafal Al-Qur an di
wilayah Kalimantan Selatan khususnya. Kedua, karena pelaksanaan program ini
(dalam konteks lokasi) masih bersifat sporadis, maka mestinya lembaga yang
menaungi program memiliki lokasi permanen yang strategis dan berkesinambungan
dengan desain yang kompatibel dan kondusif. Ketiga, berdasarkan temuan terkait hasil
hafalan yang tidak mutqgin, maka pihak pengelola harus mengupayakan program
lanjutan dengan desain program yang menghasilkan hafalan mutgin. Keempat, sebagai
langkah konkrit dari saran ketiga, pengelola harus memiliki master plan dan rancangan
blueprints program 3 bulan hingga 6 bulan untuk hafalan mutgin. Kelima, mengingat
penelitian ini disusun beriringan dengan peristiwa pandemi covid 19, maka Program
Karantina Tahfiz Al-Quran ini harus mempersiapkan strategi dan rancangan program
yang adaptif dengan budaya daring.

Disertasi ini juga menghasilkan beberapa temuan. Pertama, pelaksanaan
kegiatan menghafal Al-Quran dengan mekanisme pemadatan waktu lebih
mendapatkan hasil yang akseleratif dibanding pelaksanaan yang dilakukan secara
tentatif. Kedua, kemampuan mengolah dan merekayasa mindset dalam menghafal Al-
Qur’an menghasilkan hafalan yang lebih cepat. Ketiga, program ini mempertegas



bahwa penggunaan mushaf yang berwarna memiliki dampak yang kuat pada memori
eksplisit. Keempat, program ini juga menunjukkan bahwa menghafalkan Al-Qur an
dalam kondisi puasa lebih efektif daripada saat tidak puasa.
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The Tahfiz Al-Qur’an Quarantine Program initiated by the Amanah Ummat
Banua South Kalimantan Foundation is a "sexy" phenomenon because it has become
“the primadonna” for the last 3 years (before the pandemic). This is affirmed by the
large number of enthusiasts (participants) and invitations for partnerships from other
institutions or even "plagiarism™ programs by several institutions. This program not
only offers the quantity of memorizing an sich, but also time acceleration using the
slogan "Memorizing the Qur'an for a Month" so that the assumption is that in just one
month program participants are able to memorize 30 juz of Al-Qur an.

To prove the truth of the dictum above, the authors make program evaluation
with the CIPPO model (Context, Input, Process, Product and Outcome) as a "scalpel”
in this study with a qualitative-evaluative genre presentation. The results of this study
are very good. This is because the program implementation has measurable
achievements in all components, with the assessment that the majority of the evaluated
aspects have met the criteria.

However, this research is also positioned as an evaluative tool by proposing
several suggestions as constructive steps for improving the quality of the program as
follows. First, considering the number of Al-Qur an memorizers in South Kalimantan
still occupies a low number, the Tahfiz Al-Qur an Quarantine Program should be held
regularly every month or at least every two months so as to increase the quantity of Al-
Qur an memorizers, in the South Kalimantan region in particular. Second, because the
implementation of this program (in the context of location) is still sporadic in nature,
the institution that oversees the program should have a strategic and sustainable
permanent location with a compatible and conducive design. Third, based on findings
related to non-mutgin memorization results, the manager must strive for a follow-up
program with a program design that produces mutgin memorization. Fourth, as a
concrete step from the third suggestion, the manager must have a master plan and
blueprints for a program of 3 months to 6 months for memorizing mutgin. Fifth,
considering that this research was arranged in conjunction with the Covid 19 pandemic,
the Tahfiz Al-Qur an Quarantine Program must prepare a strategy and program design
that is adaptive to online culture.

This dissertation also produced several findings. First, the implementation of
Al-Qur’an memorization with the time compression mechanism will get more
accelerative results than the tentative implementation. Second, the ability to cultivate
and manipulate a mindset in memorizing Al-Qur an results in faster memorization.
Third, the program emphasizes that the use of colored manuscripts has a strong impact
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on explicit memory. Fourth, this program also shows that memorizing Al-Qur an when
fasting is more effective than when not fasting.
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